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BAB IV  

ANALISA DAN PERANCANGAN 

 

4.1  Analisa Permasalahan 

Asupan makanan merupakan hal yang sangat penting dalam penanganan pasien 

yang menderita penyakit Diabetes melitus dengan komplikasi gagal Ginjal kronik, 

hal ini dikarenakan asupan makanan yang di konsumsi oleh pasien akan 

mempengaruhi kadar gula serta kandungan gizi yang diperlukan oleh tubuh pasien 

yang menderita penyakit Diabetes melitus dengan komplikasi gagal Ginjal kronik, 

oleh karena itu diperlukan metode diet untuk mengatur pola makan pasien, dimana 

pola makan akan disesuaikan dengan kebutuhan gizi serta pilihan bahan makanan 

yang dianjurkan bagi penderita penyakit Diabetes melitus dengan komplikasi gagal 

Ginjal kronik.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada instansi kesehatan daerah setempat 

dan juga wawancara yang dilakukan oleh ahli gizi Dhea Nuriza Annisfi S.Gz  

pemberian menu makanan bagi pasien yang menderita penyakit Diabetes melitus 

dengan komplikasi gagal Ginjal kronik hanya berupa daftar bahan-bahan makanan 

yang dianjurkan untuk dikonsumsi saja, tanpa memberikan berupa menu makanan 

yang menjadi pedoman dalam makanan yang akan dikonsumsi sebagai proses diet 

bagi penderita penyakit Diabetes melitus dengan komplikasi gagal Ginjal kronik. 

Pasien penderita penyakit Diabetes melitus dengan komplikasi gagal Ginjal kronik 

harus mempelajari kembali pada buku yang membahas tentang ketetapan menu diet 

bagi penyakit tersebut dan tentunya harus berkonsultasi kembali dengan ahli gizi 

untuk mendapatkan menu diet yang sesuai dengan penyakit yang diderita pesien 

tersebut, hal ini terkesan sangat sulit bagi pasien yang menderita penyakit tersebut, 

selain itu faktor fariasi makanan dan juga biaya menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam pengaturan menu diet tersebut. 
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4.2 Analisa Sistem Lama 

Berdasarkan studi pustak dan juga observasi yang telah dilakukan, 

penetapan menu diet bagi penderita penyakit Diabetes melitus dengan komplikasi 

gagal Ginjal kronik masi terkesan manual, hal ini dapat dilihat dari flowchart 

manual seorang penderita penyakit melakukan konsultasi gizi pada ahli gizi. 

 

 

Gambar 4. 1 Flowchart manual konsultasi gizi 

Penjelasan dari flowchart tersebut dimana untuk mendapatkan rekombinasi 

menu diet seorang pasien harus terlebih dari mendatangi ahli gizi untuk melakukan 

konsultasi, selanjutnya berdasarkan info yang didapat dari pasien ahli gzi akan 

melakukan diagnosa kobutuhan gizi yang diperlukan oleh pasien, setelah 

melakukan diagnosa ahli gizi akan menetapkan kebutuhan gizi yang harus dipenuhi 

pasien berdasarkan penyakit yang diderita dan pada tahap ini ahli gizi juga 

memberikan rekombinasi bahan makanan yang dianjurkan untuk dikonsumsi oleh 

pasien yang menderita penyakit Diabetes melitus dengan komplikasi gagal Ginjal 

kronik. Setelah mendapatkan rekombinasi bahan makanan makan pasien 

melaksanakan proses diet dengan menkonsumsi makanan berdasarkan bahan 

makanan yang telah direkombinasikan oleh ahli gizi tersebut. Dalam proses diet 
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pasien akan jadwal untuk konsultasi kembali dan juga pemantauan kondisi pasien 

selama melakukan proses diet. 

 

4.3 Analisa Kebutuhan Gizi  

Komponen utama yang yang menjadi faktor utama dalam perhitungan 

komponen gizi yaitu angka metabolisme basal (AMB),dimana (Almatsier, 2005) 

pada buku penuntun diet edisi baru menjelaskan bahwa dari nilai AMB dapat 

diketahui berapa kebutuhan kalori, karbohidrat, protein, dan lemak seseorang dalam 

sehari. adapun untuk mencari nilai AMB hal yang harus diketahui dari setiap pasien 

yaitu jenis kelamin, umur, tinggi badan, berat badan, dan tigkat aktifitas dominan 

yang dilakukan oleh pasien dalam kehidupan sehari-hari. Berikut contoh dari 

perhitugan AMB pada kasus 1. 

Jono merupakan pasien penderita penyakit Diabetes melitus dengan 

komplikasi gagal Ginjal kronik, pada saat ini jono sudah menginjak usia 50 tahun, 

memiliki tinggi badan 163 cm,serta berat badan 66 kg. Setelah konsultasi oleh ahli 

tentang aktifitas sehari-hari yang dilakukannya, maka jono termasuk pada kategori 

aktifitas ringan. Berikut perhitungan kebutuhan energi yang harus dipenuhi pada 

jono. 

Diketahui :  

Nama   : Jono 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Umur   : 50 tahun 

Tinggi badan  : 163 cm 

Berat badan  : 66 kg 

Kategori aktifitas : Ringan 

Penyelesaian : 

Perhitungan AMB  

AMB Pria = 665 + (13,7 x BB) + (5 x TB) – (6,8 x U) 

  = 665 + (13,7 x 66) + (5 x 163) – (6,8 x 50) 

  =665 + 904,2 + 815 – 340 

  =2044,2 Kkal 
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Perhitungan faktor aktifitas (TEE) 

Ringan = 20% 

TEE ringan = 20% x AMB 

  = 20% x 2044,2 

  = 408,84 

Perhitungan total kebutuhan kalori 

Total kebutuhan kalori = AMB + TEE 

Total kebutuhan kalori = 2044,2 + 408,84 = 2453,04 Kkal 

Perhitungan kebutuhan gizi : 

1. Karbohidrat  

Kebutuhan Karbohidrat = 55% x Total kebutuhan kalori / 4 

Kebutuhan Karbohidrat = 55% x 2453,05 / 4 

Kebutuhan Karbohidrat = 337,3 gr 

2. Protein  

Kebutuhan Protein = 10% x Total kebutuhan kalori / 4 

Kebutuhan Protein = 10% x 2453,05 / 4 

Kebutuhan Protein = 61,3 gr 

3. Lemak  

Kebutuhan lemak = 20% x Total kebutuhan kalori / 9 

Kebutuhan lemak = 20% x 2453,05 / 9 

Kebutuhan lemak = 54,5 gr 

 

4.4  Analisa Perhitungan Algoritma Genetika 

Setelah mengetahui kebutuhan gizi pasien, maka tahap selanjutnya yaitu 

melakukan proses perhitungan optimasi algoritma genetika untuk mendapatkan 

menu makanan yang sesuai dengan kebutuhan energi pasien, adapun parameter 

algoritma genetika yang digunakan yaitu : 

Crossover rate  : 0.9  

Mutatition rate  : 0.1 

Generasi  : 10 

Jumlah kromosom : 50 
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Berikut tahapan dari perhitungan algoritma genetika : 

4.4.1 Pengkodean Kromosom 

Pengkodean kromosom merupakan tahap awal pada Algoritma Genetika, 

pada tahap ini data yang akan diolah akan diinisialisasikan menjadi populasi yang 

terdiri atas beberapa kromosom, adapaun data yang digunakan yaitu berupa daftar 

makanan yang terbagi atas 4 jenis makanan yaitu : makanan pokok pada Tabel 4.1, 

makanan protein pada Tabel 4.2, makanan sayuran pada Tabel 4.3, dan makanan 

selingan pada Tabel 4.4.  

 

Tabel 4. 1 Data Makanan Pokok 

No Nama Makanan 

Kandungan Gizi 

Energi 

(Kkal) 

Karbho 

(Gr) 

Protein 

(Gr) 

Lemak 

(Gr) 

Takaran 

(Gr) 

0 Nasi Putih 234 51.5 4,3 0,4 180 

1 Bubur beras 175 30 4 0 400 

2 Ubi jalar merah 323 27,9 1,8 0.7 135 

3 Ubi jalar putih 323 27,9 1,8 0,7 135 

4 Talas kukus 120 28,2 1,5 0,3 100 

5 Nasi jagung 217,7 49 5 1,1 180 

6 Nasi tim 210,8 46,3 4 0,4 180 

7 Nasi uduk 212,5 42,3 3,6 2,7 180 

8 Bubur ketan 

hitam 

273,6 54,2 2 6,1 380 

9 Kentang rebus 167,4 38,9 3,6 0,2 135 

10 Bubur tepung 

beras 

131,2 38.8 2,3 0,2 400 

11 Roti sisir 329,5 64,8 9 3,6 50 

12 Bubur ketan 649,6 143,1 12,1 1,1 400 

13 Nasi beras merah 644,5 135,4 13,3 4,7 180 
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14 Ketan putih 

tumbuk 

649,6 143,1 12,1 1,1 180 

15 Nasi goreng 138 15,1 1,6 1,6 50 

16 Mie kuning 

goreng 

476 71,3 0.1 21,1 100 

17 Mie ayam 360 49,87 5,9 16,15 100 

18 Mie laksa basah 155 38,2 0,2 0,1 100 

19 Ketela kukus 153 36,4 1,2 0,3 100 

20 Roti gambang 70 15,1 1,5 0,4 20 

21 Roti isi coklat 215 44,95 5,29 1,9 100 

22 Roti isi kacang 217 45,65 6 0,23 100 

23 Roto isi kelapa 

manis 

518 48,4 13,7 30 100 

24 Roti kukus 249 52,5 5,1 2,1 100 

25 Singkong goreng 57 5.6 0.2 3,6 20 

26 Ketela tapai 169 40.2 1,4 0,3 100 

27 Ketupat ketan 212 38.6 4 4,6 100 

28 Ketupat tahu 274 46.6 7,4 6,5 250 

29 Serabi 245 43.9 6 5 100 

30 Beras ketan hitam 356 78 0 0,7 150 

31  Beras ketan putih 362 79,4 0 0,7 150 

32 Lemang tapai 300 80 2 2 100 

 

Tabel 4. 2 Data Makanan Protein 

No Nama Makanan 

Kandungan Gizi 

Energi 

(Kkal) 

Karbho 

(Gr) 

Protein 

(Gr) 

Lemak 

(Gr) 

Takaran 

(Gr) 

0 Gulai ikan paya 148 5 10 9,8 80 

1 Gulai telur ikan 146 8.1 10 7,1 80 

2 Gulai tiram 132 7.8 9 7,2 80 
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3 Gurame asam 

manis 

192 12,7 12,7 10,1 80 

4 Ikan lais bakar 147 5,4 17,5 6,5 80 

5 Ikan lele pencok 372 3,5 7,8 36,3 80 

6 Ikan mas pepes 209 11,8 15,2 11,3 80 

7 Ikan mujair acar 

kuning 

330 12,1 17,8 23,4 80 

8 Ikan mujair 

dendeng 

598 9,2 73,4 26,9 80 

9 Ikan mujair 

goreng 

416 0 46,9 23,9 80 

10 Mujair pepes 121 0,08 21,7 2,8 80 

11 Belut dendeng 382 8 55,7 14,1 60 

12 Belut goreng 417 32 25,9 19,4 60 

13 Ayam goreng 

buras paha 

lengkap kalasan 

275 1,3 37,4 12,2 70 

14 Ayam goreng 

burasa 

dada/sayap 

pasundan 

246 0,7 37,9 9 80 

15 Ayam goreng ras 

paha kentucky 

286 1,1 32,1 16,1 70 

16 Ayam goreng ras 

sayap kentucky 

297 1,6 35,9 15,2 70 

17 Ayam taliwang 264 2,7 18,2 20,1 70 

18 Bebek goreng 300 4,5 24 20,7 60 

19 Daging puyuh 

goreng 

187 2,8 25,6 8,2 70 

20 Ati ayam buras 112 2,6 18,3 3,2 50 
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21 Ati ayam ras 105 2,1 16,6 3,4 50 

22 Paru goreng sapi 448 0,4 39.4 36,5 60 

23 Cumi-cumi 

goreng 

265 0 40,6 10,1 60 

24 Telur ayam dadar 251 1,4 16,3 23,7 50 

25 Telur bebek 

dadar 

301 0 20 19,4 50 

26 Telur ceplok 240 0 11 0 50 

27 Telur dadar + 

terigu 

289 0 0 10,7 50 

28 Ikan bandeng 

presto 

296 11,3 17,1 20,3 80 

29 Usus ayam 

goreng 

473 13,9 45,2 26,3 60 

30 Rendang sapi 193 7,8 22,6 7,9 70 

31  Ikan baung bakar 144 5,2 17,8 5,8 80 

 

Tabel 4. 3 Data Makanan Sayuran 

No Nama Makanan 

Kandungan Gizi 

Energi 

(Kkal) 

Karbho 

(Gr) 

Protein 

(Gr) 

Lemak 

(Gr) 

Takaran 

(Gr) 

0 Sayur lebui 64 12,5 2,1 0,6 100 

1 Sayur lilin 36 4,8 2,7 0,7 100 

2 Sayur ndusuk 49 3,6 3,1 2,5 100 

3 Sayur sop 27 1 1,3 2 100 

4 Sayur umput 

kelapa 

67 5,1 5,2 2,6 100 

5 Sayur umput 

rotan 

57 3,1 5,4 2,6 100 

6 Selada air rebus 19 2,9 2,7 0,2 100 
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7 Terung panjang 

kukus 

23 4,9 1,8 0,1 100 

8 Wortel kukus 37 8,3 1 0.6 100 

9 Wortel rebus 28 6,3 0,7 0,5 100 

10 Sayur bayam 36 6,5 3,5 0,5 100 

11 Sayur bayam 

merah 

51 10 5,6 0,5 100 

12 Sayur kangkung 29 5,4 3 0,3 100 

13 Sayur sawi 22 4 2 0,3 100 

14 Sayur jamur 

kuping kering 

128 64,9 16 0,9 100 

15 Sayur jamur 

kuping segar 

15 0,9 3,8 0,6 100 

16 Sayur jamur 

pisang segar 

31 7,1 1,2 0,3 100 

17 Sayur kol merah, 

kol putih 

24 5,3 1,4 0,2 100 

18 Sayur pare 29 6,6 1,1 0,3 100 

19 Sayur daun 

pepaya 

79 11,9 8 2 100 

20 Daun kemangi 46 8,9 4 0,5 100 

21 Sayur kucai 45 10,3 2,2 0,3 100 

22 Sayur kucai muda 42 7,8 3,8 0,6 100 

23 Sayur daun 

singkong 

73 13 6,8 1,2 100 

24 Sayur daun 

singkong jenis 

ambon 

131 25,2 12,7 1,2 100 

25 Sayur daun talas 71 12,3 4,1 2,1 100 
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26 Sayur daun 

tespong 

59 13,9 2,9 0,3 100 

27 Sayur gambas 

oyong 

18 4,1 0,8 0,2 100 

28 Sayur kacang 

buncis 

35 7,7 2,4 0,2 100 

29 Sayur touge 

kaacang kedele 

67 6,4 9 2,6 100 

30 Sayur touge 

kacang ijo 

23 4,1 2,9 0,2 100 

 

Tabel 4. 4 Data Makanan Selingan 

No Nama Makanan 

Kandungan Gizi 

Energi 

(Kkal) 

Karbho 

(Gr) 

Protein 

(Gr) 

Lemak 

(Gr) 

Takaran 

(Gr) 

0 Jambu air 46 11,8 0,6 0,2 150 

1 Jambu biji 49 12,2 0,9 0,3 150 

2 Jambu bol 56 14,2 0,6 0,3 150 

3 Jambu monyet 64 15,8 0,7 0,6 150 

4 Kedondong 

masak 

41 10,3 1 0.1 150 

5 Mangga gedong 44 11,2 0,7 0,2 150 

6 Mangga golek 63 16,7 0,5 0,2 150 

7 Mangga 

harumanis 

46 11,9 0,4 0,2 150 

8 Mangga 

indramayu 

72 18,7 0,8 0,2 150 

9 Mangga kopek 56 14,6 0,4 0,2 150 

10 Semangka 28 6,9 0,5 0,2 150 
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11 Nangka masak 

dipohon 

106 27,6 1,2 0,3 150 

12 Salak 77 20,9 0,4 0 150 

13 Salak bali 57 13,6 0,5 0,1 150 

14 Salah pondoh 368 90,3 0,8 0,4 150 

15 Sawo 92 22,4 0,5 1,1 150 

16 Sawo duren 64 8 1 3,1 150 

17 Sawo kecik 111 21,6 0,9 2,3 150 

18 Sirsak 65 16,3 1 0,3 150 

19 Srikaya 101 25,1 1,7 0,6 150 

20 Susu kambing 64 6,6 4,3 2,3 100 

21 Susu kental 

manis 

336 55 8,2 10 100 

22 Susu kental tak 

manis 

138 9,9 7 7,9 100 

23 Susu kerbau 160 7,1 6,3 12 100 

24 Susu sapi 61 4,3 3,2 3,5 100 

25 Susu tak 

berlemak 

36 5,1 3,5 0,1 100 

26 Yoghurt 52 4 3,3 2,5 100 

27 Coklat manis 

batang 

472 62,7 2 29,8 100 

28 Coklat pahit 

batang 

504 29,2 5.5 52,9 100 

29 Coklat susu 

batang 

381 53,6 9 35 100 

30 Minyak ikan 902 0 0 0 100 

31  Minyak kelapa 870 0 1 98 100 
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Pengkodean kromosom didapatkan berdasarkan Tabel makanan 4.1 sampai 

dengan Tabel  4.4, dimana nomor urut dari makanan tersebut akan menjadi kode 

yang akan diinisialisasikan sebagai gen pada kromosom yang akan dibangun. 

Kromosom yang akan dibangun terdiri atas 3 menu makanan yang dimana tiap 

menu terdiri atas 4 jenis makanan, berikut contoh pengkodean kromoson dapat 

dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Pengkodean Kromosom 

Waktu Pagi Siang  Malam 

K
                           G P N S T P N S T P N S T 

Kromosom[1] 24 15 25 4 29 7 4 5 2 26 10 13 

Kromosom[2] 16 28 19 4 6 11 18 1 11 19 10 9 

 

Keterangan : 

P =  Bahan yang mewakili makanan Pokok 

N =  Bahan yang mewakili Protein Hewani 

S =  Bahan yang mewakili Sayuran 

T = Bahan yang mewakili makanan pelengkap 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa angka yang diinisialisasikan 

sebagai gen merupakan mewakili dari data makanan pada Tabel makanan 4.1 

sampai dengan 4.4, pada Tabel 4.5 tepatnya pada kromosom 1 terdapat menu 

makanan pagi, dimana pada menu makanan pagi tersebut terdiri atas simbol P yang 

diinisialisasikan makanan pokok dengan angka 24, merujuk pada Tabel 4.1 yang 

merupakan data makanan pokok, maka angka 24 merupakan data makanan pokok 

urutan ke-24 yaitu “Roti kukus”, setelah itu pada simbol N diinisialisasikan 

makanan protein hewani dengan angka 15, merujuk pada Tabel 4.2 yang merupakan 

data makanan protein hewani, maka urutan no ke-15 adalah “Ayam goreng ras paha 

kentucky”, setelah itu pada simbol S diinisialisasikan makanan sayuran dengan 

angka 25, merujuk pada tabel 4.3 yang merupakan data makanan sayuran, maka 

urutan no 25 yaitu “Sayur daun talas”, setelah itu pada simbol T diinisialisasikan 

makanan selingan dengan angka 4, merujuk pada tabel 4.4 yang merupakan data 

makanan selingan, maka urutan no 4 yaitu “Kedondong masak”. Penjelasan 
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pengkodean menu pagi pada kromosom 1 tersebut akan mewakili penjelasan dari 

menu-menu lainnya dari setiap kromoson yang telah dibangun.  

4.4.2 Pembangkitan Populasi Awal 

Tahap selanjutnya yaitu membangkitkan populasi awal, pada tahap 

sebelumnya dibahas cara melakukan pengkodean untuk menghasilkan satu 

kromosom, pada pembangkitkan populasi ini akan disususn beberapa kromosom 

yang akan menjadi sebuah populasi pada setiap generasi. (Suyatno, 2005) pada 

“buku algoritma genetika dengan matlab” pada bab parameter algoritma genetika 

optimal menyatakan bahwa ukuran populasi biasanya berkisar 30 sampai 100. 

Sehingga berdasarkan penrnyataan tersebut pada pada penelitian ini dibentuk 

sebuah populasi yang memiliki ukuran 50 atau terdiri atas 50 kromosom. 

Pembangkitan populasi awal dapat dilihat pada  Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Pembangkitan Populasi Awal 

K
                           G P N S T P N S T P N S T 

Kromosom[1] 24 15 25 4 29 7 4 5 2 26 10 13 

Kromosom[2] 16 28 19 4 6 11 18 1 11 19 10 9 

Kromosom[3] 27 21 12 20 4 2 26 11 29 20 13 4 

Kromosom[4] 19 0 4 4 2 0 15 4 18 5 22 10 

Kromosom[....] ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

Kromosom[....] ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

Kromosom[50] 16 26 18 11 16 23 20 14 16 0 0 14 

4.4.3 Menghitung Nilai Fitnes 

Tahap selanjutnya adalah mencari nilai fitness kepada setiap kromosom 

pada populasi yang telah dibangkitkan sebelumnya. Perhitungan fitnees berkaitan 

dengan perhitungan gizi pasien, dimana sebelum melakukan perhitungan fitness 

maka akan dilakukan perhitungan pinalti berdasarkan rumus pada persamaan 

(2.20), (2.21), dan (2.22),  setiap gen dari kromosom yang terbentuk pada populasi 

tabel 4.6 sebelumnya mem setelah mendapatkan nilai pinalti gizi, maka akan 
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dilakukan penjumlahan seluruh total seluruh pinalti gizi pada setiap kromosom 

dengan menggunakan persamaan (2-23). Berikut perhitungan pinalti : 

 

Merujuk pada persamaan (2-20) sampai dengan persamaan (2-22) untuk  

menghitung nilai pinalti dibutuhkan total kebutuhan gizi pasien dan total nilai 

kandungan masing-masing gizi yaitu karbohidra, protein, dan lemak pada setiap 

kromosom. Total kebutuhan gizi pasien didapatkan dari perhitungan sebelumnya  

yaitu pada kasus 1 pada halaman IV.3 di bab analisa kebutuhan gizi, maka 

didapatlah : 

Total Kebutuhan karbohidrat pasien  = 337.293 

Total Kebutuhan protein pasien   = 61.326 

Total Kebutuhan lemak pasien   = 54.512 

Tahapan selanjutnya setelah mengetahui total kebutuhan gizi pasien adalah 

mencari total nilai gizi setiap kromosom pada populasi ya telah dibangun, yaitu 

total nilai gizi karbohidrat, total gizi protein, dan total gizi lemak. Cara untuk 

mendapatkan kebutuhan gizi pada setiap kromosm yaitu dengan mengambil nilai 

gizi karbohidrat, protein, dan lemak gen pada kromosom yang merupakan 

inisialisasi jenis makanan. 

 

Kromosom [1] 

 Pada tahap pengkodean kromosom sebelumnya telah dikutahui bahwa gen pada 

setiap kromosom merupakan mewakili jenis makanan, merujuk pada Tabel 4.6 

diketahui bahwa gen pada kromosom 1 yaitu (24, 15, 25, 4, 29, 7, 4, 5, 2, 26, 10, 

13), dimana dapat dikelompokkan bahwa sebagai berikut : 

Gen Makanan Pokok   = 24, 29, 2 

Gen Makanan Protein  = 15, 7, 26 

Gen Makanan Sayuran = 25, 4, 10 

Gen Makanan Selingan = 4, 5, 13 

 Nilai gizi pada setiap gen tersebut dapat dilihat sebagai berikut : 

 Merujuk pada pada tabel 4.1 didapatkan lah data gen makanan pokok sebagai 

berikut : 
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Tabel 4. 7 Gizi Makanan Pokok 

No Nama Makanan 
Kandungan Gizi 

Karbho (Gr) Protein (Gr) Lemak (Gr) 

24 Roti kukus 52,5 5,1 2,1 

29 Serabi 43,9 6 5 

2 Ubi jalar merah 27,9 1,8 0,7 

 

 Merujuk pada pada tabel 4.2 didapatkan lah data gen makanan protein sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 8 Gizi Makanan Protein 

No Nama Makanan 
Kandungan Gizi 

Karbho (Gr) Protein (Gr) Lemak (Gr) 

15 Ayam goreng ras paha 

kentucky 

1,1 32,1 16,1 

7 Ikan mujair acar 

kuning 

12,1 17,8 23,4 

26 Telur ceplok 0 11 0 

 

 Merujuk pada pada tabel 4.3 didapatkan lah data gen makanan sayuran sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 9 Gizi Makanan Sayuran 

No Nama Makanan 
Kandungan Gizi 

Karbho (Gr) Protein (Gr) Lemak (Gr) 

25 Sayur daun talas 12,3 4,1 2,1 

4 Sayur umput kelapa 5,1 5,2 2,6 

10 Sayur bayam 6,5 3,5 0,5 
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 Merujuk pada pada tabel 4.4 didapatkan lah data gen makanan selingan sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 10 Gizi Makanan Selingan 

No Nama Makanan 
Kandungan Gizi 

Karbho (Gr) Protein (Gr) Lemak (Gr) 

4 Kedondong masak 10,3 1 0,1 

5 Mangga gedong 11.2 0,7 0,2 

13 Salak bali 13,6 0,5 0,1 

 

 Setelah mengetahui kandungan setiap gizi pada kromosom, tahap selanjutnya 

yaitu menghitung total nilai gizi pada pada kromosom tersebut, dimana akan 

dihitung total kebutuhan gizi karbohidrat, protein, dan lemak, untuk menghitung 

total nilai gizi terdapat pada bagian persamaan (2-20), (2-21), dan (2-22).     

 

Ktot  = 52,5 + 1,1 + 12,3 + 10,3 + 43,9 + 12,1 + 5,1 + 11,2 + 27,9 + 0 + 6,5 + 13,6 = 196,5 

Ptot = 5,1 + 6 + 1,8 + 32,1 + 17,8 + 11 + 4,1 + 5,2 + 3,5 + 1 + 0,7 + 0,5  = 88,8 

Ltot = 2,1 + 5 + 0,7 + 16,1 + 23,4 + 0 + 2,1 +2,6 + 0,5 + 0,1 + 0,2 + 0,1  = 52,9 

 

Setelah mendapatkan nilai total gizi yang dibutuhkan dan juga total nilai gizi 

pada kromosom, maka perhitungan nilai pinalti gizi pada Kromosom 1 dapat 

dilakukan, berdasarkan perhitungan total gizi pasien dan total gizi pada kromosom 

1 didapatkan angka sebagai berikut : 

 

Diketahui : 

Total Kebutuhan karbohidrat pasien  = 337.293 

Total Kebutuhan protein pasien   = 61.326 

Total Kebutuhan lemak pasien   = 54.512 

Ktot      = 196,5 

Ptot      = 88,8 

Ltot      = 52,9 
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Perhitungan nilai pinalti gizi dan total nilai pinalti yang merujuk pada persamaan 

(2-20), (2-21),(2-22), dan (2-23) dapat dilihat sebagai berikut.   

a. Pinalti Karbohidrat 

Kebutuhan karbohidrat pasien > total nilai gizi karbohidrat pada kromosom, 

maka Pinalti karbohidrat = 347,48 – 196,5 = 140,793 

b. Pinalti Protein 

Kebutuhan protein pasien < total nilai gizi protein pada kromosom, maka 

Pinalti protein = 88,8 – 61,3 = 27,474 

c. Pinalti Lemak 

Kebutuhan lemak pasien > total nilai gizi lemak pada kromosom, maka Pinalti 

lemak = 54,5 – 52,9 = 1,612 

d. Total Pinalti 

Total Pinalti = 140,793 + 27,474 + 1,612 = 169.879 

 

Nilai perhitungan pinalti dari kromosom selanjutnya dapat dilihat pada tabel 

4.11 

Tabel 4. 11 Nilai Perhitungan Pinalti 

Kromosom ke - 

Total Nilai Gizi Pada 

Kromosom 
Nilai Pinalti 

Jumlah 

Nilai 

Pinalti Ktot Ptot Ltot Karbo Pro Lmk 

Kromosom[1] 196,5 88,8 52,9 140,793 27,474 1,612 169.879 

Kromosom[2] 266.6 108 126.4 70.693 65.074 16.588 152,357 

Kromosom[3] 191 69.8 27.3 146.293 8.474 27.212 181,977 

Kromosom[4] 157.3 46.3 61.2 179.993 15.026 0 195,019 

Kromosom[..] ... ... ... ... ... ... ... 

Kromosom[..] ... ... ... ... ... ... ... 

Kromosom[50] 455.1 71.9 85.7 117.807 10.574 31.188 159,569 

 

Tahapan selanjutnya setelah mengetahui nilai pinalti dan total pinalti yaitu 

melakukan perhitungan nilai fitness dari setiap kromosom, merujuk pada 

persamaan (2-1) untuk menghitung nilai fitness dibutuhkan nilai total pinalti dari 
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setiap kromosom. Merujuk pada Tabel 4.11, bahwa nilai total pinalti kromosom 1 

yaitu  169.879, barikut perhitungan fitness pada kromosm 1 

 

Fitnes Kromosom[1] = 
1

(169.879)
 = 0.005886542774563 

 

Dari perhitungan nilai fitness tersebut maka didapatkanlah nilai fitnes dari 

setiap kromosom pada populasi yang telah dibangkitkan, nilai fitness seluruh 

kromosom dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut : 

Tabel 4. 12 Populasi Dengan Nilai Fitness 
K

                           G P N S T P N S T P N S T Nilai Fitness 

Kromosom[1] 24 15 25 4 29 7 4 5 2 26 10 13 0.005886542774563 

Kromosom[2] 16 28 19 4 6 11 18 1 11 19 10 9 0.0065636178661678 

Kromosom[3] 27 21 12 20 4 2 26 11 29 20 13 4 0.0078397553996315 

Kromosom[4] 19 0 4 4 2 0 15 4 18 5 22 10 0.0051277055056174 

Kromosom[....] ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ................................ 

Kromosom[....] ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ................................ 

Kromosom[50] 16 26 18 11 16 23 20 14 16 0 0 14 0.006266881411803 

 

4.4.4 Elitisme 

 

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan proses elitisme atau pengambilan 

kromosom terbaik dari populasi pada setiap generasi, pengambilan kromosom 

terbaik dilakukan berdasarkan nilai fitnes dari setiap kromosom, pada tabel 4.12 

sebelumnya bahwa setiap kromosom telah memiliki nilai fitness dari tahapan 

evaluasi, adapaun kromosom terbaik dari sebuah populasi yaitu kromosom yang 

mimiliki nilai fitness paling maximum dari dari kromomos lainnya, adapun 

kromosom terbaik pada populasi diatas dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut : 
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Tabel 4. 13 Kromosom Terbaik Pada Populasi Generasi 1 

K
                           G P N S T P N S T P N S T Fitness 

Kromosom[24] 27 20 9 1 24 19 21 9 12 26 18 26 0.027890112954957 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas maka pada generasi pertama kromosom terbaik 

didapat pada kromosom ke 24 dengan nilai fitness paling maximum diantara 49 

kromosom lainnya yaitu dengan nilai fitness 0.027890112954957. 

4.4.5 Seleksi 

Setelah melakukan proses elitisme, maka tahapan selanjutnya yaitu 

melakukan proses pindah silang pada populasi yang telah dibangkitkan pada tabel 

4.6 tersebut, adapaun tahapan seleksi dapat dilihat sebagai berikut : 

 

1. Menghitung nilai invers fitness 

Untuk menghitung nilai invers fitness rumus yang digunakan dapat dilihat dari 

persamaan (2-2), dimana nilai fitness didapat merujuk pada Tabel 4.8 sebelumnya, 

dari persamaan tersebut untuk mencari invers fitness dapat dilakukan sebagai 

berikut sebagai berikut : 

 

Q Kromosom [1] = 
1

(0.005886542774563)
 = 169.879 

Nilai invers fitnees dari  kromosom selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.14 

Tabel 4. 14 Nilai Invers Fitness Seleksi 

Q Kromosom Ke (x) Nilai Invers Fitness 

Q Kromosom[1] 169,879 

Q Kromosom[2] 152,355 

Q Kromosom[3] 127,555 

Q Kromosom[4] 195,019 

Q Kromosom[..] ................................ 

Q Kromosom[..] ................................ 

Q Kromosom[50] 159.569 

Total (∑𝑄[𝑖]) 7847,662 
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2. Menghitung nilai probabiltas  

Untuk menghitung nilai probabilitas yang digunakan dapat dilihat dari 

persamaan (2-3), dari persamaan tersebut untuk mencari nilai probabilitas dapat 

dicontohkan sebagai berikut : 

P Kromosom [1] = 
169,879

(7847,662)
 = 0.021647084188896 

Nilai probabilitas dari  kromosom selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.15 

Tabel 4. 15 Nilai Probabilitas Seleksi 

P Kromosom Ke (x)  Nilai Probabilitas 

P Kromosom[1] 0.021647084188896 

P Kromosom[2] 0.019414062430314 

P Kromosom[3] 0.016253885552156 

P Kromosom[4] 0.024850586072642 

P Kromosom[..] ................................ 

P Kromosom[..] ................................ 

P Kromosom[50]               0.020333317107694 
 

 

3. Menghitung nilai komulatif probabilitas 

Untuk menghitung nilai komulatif probabilitas yang digunakan dapat dilihat 

dari persamaan (2-4), dari persamaan tersebut untuk mencari nilai komulatif 

probabilitas dapat  dilihat sebagai berikut : 

 

C Kromosom [1] = 0.021647084188896 

C Kromosom [2] = 0.021647084188896 + 0.019414062430314  

       = 0.040650323625049 

 

 

Nilai komulatif probabilitas dari kromosom selanjutnya dapat dilihat pada tabel 

4.16 
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Tabel 4. 16 Nilai Komulatif Probabilitas Seleksi 

C Kromosom Ke (x) Nilai Komulatif Probabilitas 

C Kromosom[1] 0.021647084188896 

C Kromosom[2] 0.040650323625049 

C Kromosom[3] 0.056904209177205 

C Kromosom[4] 0.081754795249846 

C Kromosom[..] ................................ 

C Kromosom[..] ................................ 

C Kromosom[50]               1 
 

 

4. Seleksi roda roulette (Roulette wheel) 

Setelah probabilitas komulatif didapat maka tahapan selanjutnya adalah 

dengan membangkitkan bilangan acak dari 0-1 sebanyak jumlah kromosom pada 

populasi, sehingga nantinya akan terjadi perubahan posisi dari setiap kromoson 

dengan meyesuaikan urutan bilangan dengan nilai dari probabilitas komulatif, 

contoh sebagai berikut : 

Diketahui terdapat 50 kromoson pada sebuah populasi dan dibangkitkan 50, 

bilangan acak dapat dilihat pada tabel 4.17  

Tabel 4. 17 Bilangan Acak yang Dibangkitkan Tahap Seleksi 

Bilangan Acak Dibangkitkan Sebanyak Kromosom 

R [1] = 0.87861908314685 

R [2] = 0.38374718901876 

R [3] = 0.41538926047058 

R [4] = 0.65026583506272 

R [..] = ............................... 

R [..] = ............................... 

R [50] = 0.57520131607316 

 

Selanjutnya bangun roda roulette dari nilai komulatif probabilitas yang 

merujuk pada tabel 4.16, roda roulette seleksi dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut 
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Gambar 4. 2 Seleksi roda roulette 

Bilangaan acak yang didapat akan dilakukan pencocokan dengan roda 

roulette yang telah didapat, dimana urutan kromosom sebelumnya diwakili oleh 

bilangan acak, sehingga akan terjadi perbandingan nilai acak dengan roda roulette 

untuk dilakukan seleksi berupa pertukaran posisi untuk menghasilkan populasi 

yang baru setelah tahap seleksi ini, Adapun populasi baru yang didapat dari proses 

seleksi ini dapar dilihat pada tabel 4.18 berikut. 

Tabel 4. 18 Populasi Setelah Tahap Seleksi 

K
                           G P N S T P N S T P N S T 

Kromosom[1] 16 26 18 11 16 23 20 14 16 0 0 14 

Kromosom[2] 24 15 25 4 29 7 4 5 2 26 10 13 

Kromosom[3] 16 28 19 4 6 11 18 1 11 19 10 9 

Kromosom[4] 27 21 12 20 4 2 26 11 29 20 13 4 

Kromosom[....] ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

Kromosom[....] ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

Kromosom[50] 23 1 17 22 23 22 12 14 6 25 22 28 

 

Roda Roulette yang dibangun berdasarkan nilai C

c kro 1 c kro 2 c kro 3 c kro 4 c kro 5 c kro 6 c kro 7 c kro 8

c kro 9 c kro 10 c kro 11 c kro 12 c kro 13 c kro 14 c kro 15 c kro 16

c kro 17 c kro 18 c kro 19 c kro 20 c kro 21 c kro 22 c kro 23 c kro 24

c kro 25 c kro 26 c kro 27 c kro 28 c kro 29 c kro 30 c kro 31 c kro 32

c kro 33 c kro 34 c kro 35 c kro 36 c kro 37 c kro 38 c kro 39 c kro 40

c kro 41 c kro 42 c kro 43 c kro 44 c kro 45 c kro 46 c kro 47 c kro 48
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4.4.6 Crossover 

Setelah melakukan proses seleksi, maka tahapan selanjutnya yaitu melakukan 

proses pindah silang, dimana populasi yang dihasilkan pada tahap seleksi yaitu pada 

tabel 4.14 ditas akan dilakukan proses pindah silang, adapun tahapannya sebagai 

berikut : 

1. Menentukan jumlah kromosom yang akan dilakukan proses pindah silang 

Diketahui probabilitas crossover yang digunakan 0,9 dengan jumlah 

kromosom pada populasi 50. Jumlah kromosom yang akan di crossover didapat 

berdasarkan rumus pada persamaan (2-5). 

 

KP  =  0,9 x 50 = 45 

Berdasarkan hasil tersebut maka akan ada 45 kromosom yang akan mengalami 

proses crossover atau dapat lebih jika . 

2. Membangkitkan bilangan acak 

Tahap selanjutnya yaitu bangkitkan bilangan acak dari 0-1 sebanyak jumlah 

kromosom. 

Tabel 4. 19 Pembangkitan Bilangan Acak Crossover 

Bilangan Acak Dibangkitkan Sebanyak Kromosom 

R [1] = 0.87861908314685 

R [2] = 0.38374718901876 

R [3] = 0.41538926047058 

R [4] = 0.65026583506272 

R [..] = ............................... 

R [..] = ............................... 

R [50] = 0.57520131607316 

 

3. Proses pindah silang 

Ketentuan kromosom yang akan dilakukan crossover yaitu dimana R[K] < PC, 

sehingga berdasarkan bilangan acak sebelumnya maka kromosom yang akan 

dilakukan pindah silang yaitu K[1] dan K[2]. 

 



IV-24 

 

Tabel 4. 20 Kromosom yang Akan Dilakukan Proses Crossover 

K
                           G P N S T P N S T P N S T 

Kromosom[1] 16 26 18 11 16 23 20 14 16 0 0 14 

Kromosom[3] 24 15 25 4 29 7 4 5 2 26 10 13 

 

Setiap variabel induk yang menyumbangkan variabelnya ke anak yang 

dipilih berdasarkan bilangan acak dengan probabilitas yang sama, sehingga 

ditentukan lah sampel pada tabel 4.21. 

Tabel 4. 21 Nilai Sample Crossover 

Sampel[1] 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

Sampel[2] 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

Lakukan pemindahan silang pada kromosom mengikuti urutan sampel yang 

tekah ditentukan 

 

Setelah K[1] dan K[3] mengalami crossover, maka terjadi perubahan pada K[1] dan 

K[3], dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 22 Kromosom Dari Proses Crossover 

K
                           G P N S T P N S T P N S T 

Kromosom[1] 16 26 18 11 16 23 20 14 16 0 0 14 

Kromosom[3] 24 15 25 4 29 7 4 5 2 26 10 13 

 

Berdasarkan proses crossosver yang dilakukan terhadap seluruh kromosom 

yang terpilih, adapun populasi baru yang didapat dari proses pindah silang 

(crossover) ini dapar dilihat pada tabel 4.23 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV-25 

 

Tabel 4. 23 Populasi Setelah Proses Crossover 

K
                           G P N S K P N S K P N S K 

Kromosom[1] 16 26 18 11 29 7 4 5 16 0 0 14 

Kromosom[2] 24 15 25 4 6 11 18 1 11 19 10 9 

Kromosom[3] 16 28 19 4 4 2 26 11 29 20 13 4 

Kromosom[4] 19 0 4 4 2 0 15 4 29 20 13 4 

Kromosom[....] ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

Kromosom[....] ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

Kromosom[50] 16 26 18 11 23 22 12 14 16 0 0 14 

 

4.4.7 Mutasi 

Setelah melakukan proses mutasi, maka tahapan selanjutnya yaitu melakukan 

proses mutadi, dimana populasi yang dihasilkan pada tahap pindah silang yaitu 

pada tabel 4.19 diatas akan dilakukan proses pindah silang, adapun tahapannya 

sebagai Menentukan jumlah gen yang akan dilakukan mutasi 

Diketahui probabilitas mutasi yang digunakan 0,1 dengan total jumlah gen  

pada populasi sebanyak 48 gen . Jumlah kromosom yang akan di crossover didapar 

berdasarkan persamaan (2-6). 

 Km
  = ( 0.1 x (12x50)) = 60 

Berdasarkan persamaan berikut maka banyak gen yang akan dilakukan proses 

mutasi yaitu 60 gen. 

1. Membangun urutan acak gen yang akan dilakukan proses mutasi 

Setelah mendapatkan jumlah gen yang akan dilakukan proses mutasi, tahap 

selanjutnya yaitu menentukan urutan gen yang akan dilakukan proses mutasi 

sebanyak jumlah gen yang didapatkan pada proses sebelumnya, berikut urutan gen 

yang didapat dari random.  
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Tabel 4. 24 Urutan Acak Gen yang Akan Dimutasi 

No Urutan Gen 

1 16 

2 548 

3 496 

4 297 

.. .. 

.. .. 

60 532 

 

2. Proses Swapping Mutation 

Lakukan proses perpindahan pada gen yang telah ditentukan dengan gen se 

Diketahui populasi sebelum proses mutasi, dicontohkan mutasi pada urutan 16 

Tabel 4. 25 Populasi Sebelum Dimutasi 

K
                           G P N S K P N S K P N S K 

Kromosom[1] 16 26 18 11 29 7 4 5 16 0 0 14 

Kromosom[2] 24 15 25 4 6 11 18 1 11 19 10 9 

Kromosom[3] 16 28 19 4 4 2 26 11 29 20 13 4 

Kromosom[4] 19 0 4 4 2 0 15 4 29 20 13 4 

Kromosom[....] ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

Kromosom[....] ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

Kromosom[50] 16 26 18 11 23 22 12 14 16 0 0 14 

 

Populasi sesudah proses mutasi, yaitu gen urutan ke – 16 sudah dilakukan 

proses mutasi pada gen pada urutan ke -17, dapat dilihat pada tabel 4.22 berikut. 

Setelah dilakukan proses mutasi sebanyak 60 gen yang terpilih, maka 

didapatkanlah populasi baru yang dapat dilihat pada tabel 4.23 berikut. 
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Tabel 4. 26 Populasi Sesudah Proses Mutasi 

K
                           G P N S K P N S K P N S K 

Kromosom[1] 16 26 18 11 29 7 4 5 16 0 0 14 

Kromosom[2] 24 15 25 4 4 11 18 1 11 19 10 9 

Kromosom[3] 16 28 19 4 4 2 26 11 29 20 13 4 

Kromosom[4] 19 0 4 4 2 0 15 4 29 20 13 4 

Kromosom[....] ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

Kromosom[....] ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 

Kromosom[50] 16 26 18 11 23 22 12 14 16 0 0 14 

 

4.4.8 Penggantian populasi 

Kromosom yang didapat dari proses mutasi akan menjadi populasi baru, 

dimana nantinya akan dilakukan kembali proses algoritma genetika, proses-proses 

yang telah dilakukan sebelumnya akan dilakukan kembali sebanyak generasi yang 

telah ditetapkan, pada penelitian generasi yang telah ditetapkan yaitu sebanyak 10 

generasi 

4.4.9 Ranking Kromosom 

Ranking kromosom merupakan tahapan akhir dari algoritma genetika, 

dimana setiap kromosom yang memiliki nilai fitnes terbaik dari setiap generasi akan 

diranking kembali untuk mendapatkan kromosom yang memiliki nilai fitnes yang 

paling baik dan optimal, sehingga nantinya kromosom tersebut akan 

direkombinasikan sebagai menu makanan diet bagi pasien. 

Setelah dilakukan proses sebanyak 10 generasi, maka didapatkanlah 10 

kromosom terbaik yang mewakili dari setiap generasi, 10 kromosom terbaik dari 

10 generasi dapat dilihat pada tabel 4.24 berikut : 
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Tabel 4. 27 Kromosom Terbaik dari Setiap Generasi 

K
                           G P N S T P N S T P N S T Fitness 

Kromosom 

Generasi 1 
27 20 9 1 24 19 21 9 12 26 18 26 0.027890112954957 

Kromosom 

Generasi 2 
21 20 10 11 12 12 12 24 24 17 2 2 0.024384891121461 

Kromosom 

Generasi 3 
2 20 10 11 12 12 12 24 24 17 2 2 0.020385281826521 

Kromosom 

Generasi 4 
13 6 11 11 1 1 15 15 2 2 2 4 0.034182191078448 

Kromosom 

Generasi 5 
13 6 11 11 1 1 15 15 2 2 2 4 0.034182191078448 

Kromosom 

Generasi 6 
18 10 10 15 26 26 12 22 14 13 11 8 0.017897091722595 

Kromosom 

Generasi 7 
18 10 10 15 26 26 12 12 14 13 11 8 0.032921810699588 

Kromosom 

Generasi 8 
19 0 0 0 0 2 26 11 16 16 0 14 0.063820282085647 

Kromosom 

Generasi 9 
16 26 18 18 18 18 12 12 16 0 0 14 0.079789356099897 

Kromosom 

Generasi 

10 

8 10 10 10 26 26 12 12 12 13 11 8 0.027192386131883 

 

Setelah mendapatkan 10 kromosom terbaik dari 10 generasi pada tabel 4.27, 

tahap selanjutnya yaitu melakukan ranking kromosom yang memiliki nilai paling 

fitness maximum dari 10 kromosom terbaik. Pada kromosom diatas didapatkan 

bahwa kromosom pada generasi ke 9 yang memiliki nilai fitness yang paling 

maximum yaitu 0.079789356099897, merujuk pada Tabel 4.1 samapi 4.4 maka 

dapatlah menu makanan serta kandungan gizinya berdasarkan pada gen kromosom 

terbaik yang terpilih sehinga akan dijadikan rekomendasi menu diet. 

Menu diet yang direkomendasikan dapat dilihat pada tabel 4.28 berikut : 
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Tabel 4. 28 Rekomendasi Menu Diet  

Waktu 
Jenis 

Makanan 

Nama 

Makanan 

Energi 

(Kkal) 

Karbohidrat 

(g) 

Protein 

(g) 

Lemak 

(g) 

Takaran 

(g) 

Pagi Pokok 

Mie 

kuning 

goreng 

476 71,3 0,1 21,1 100 

Pagi Protein 
Telur 

ceplok 
240 0 11 0 50 

Pagi Sayuran Sayur pare 29 6,6 1,1 0,3 100 

Pagi Selingan Sirsak 65 16,3 1 0.3 150 

Siang Pokok 
Mie laksa 

basah 
155 38,2 0.2 0.1 100 

Siang Protein 
Bebek 

goreng 
300 4,5 24 20,7 60 

Siang Sayuran 
Sayur 

kangkung 
29 5,4 3 0,3 100 

Siang Selingan Salak 77 20,9 0,4 0 150 

Malam Pokok 

Mie 

kuning 

goreng 

476 71,3 0,1 21,1 100 

Malam Protein 
Gulai ikan 

paya 
148 5 10 9,8 80 

Malam Sayuran Sayur lebui 64 12,5 2,1 0,6 100 

Malam Selingan 
Salak 

pondoh 
368 90.3 0,8 0,4 150 

Total 2427 342,3 53,8 74,7 1240 

  

Keterangan :  

Kkal  = Kilo Kalori 

g  = Gram 
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4.5 Analisa Sistem Baru 

Algoritma genetika merupakan algoritma yang akan diterapkan dalam 

pengembangan  sistem penentuan menu diet bagi penderita Diabetes melitus 

dengan komplikasi gagal Ginjal kronik, dimana nantinya algoritma genetika akan 

melakukan proses optimasi dengan memilih beberapa bahan makanan yang 

nantinya akan menjadi rekomendasi menu makanan yang akan dikomsumsi pasien 

yang menderita penyakit Diabetes melitus dengan komplikasi gagal Ginjal kronik. 

Bahan makanan yang dikombinasikan pada proses optimasi disesuaikan dengan 

kebutuhan kebutuhan energi pasien dalam sehari. Kebutuhan energi pasien akan 

ditentukan sesuai dengan data yang diinputkan oleh pasien, dimana dari data 

tersebut maka sistem akan mengetahui berapa kebutuhan energi pasien tersebut 

dalam satu hari. 

Perhitungan algoritma genetika dilakukan setelah mengetahui kebutuhan 

energi pasien. Sistem akan membentuk populasi acak yang terdiri dari beberapa 

kromosom yang mewakili menu makanan, dari populasi awal tersebut akan 

dilakukan perhitungan nilai fitnes dari setiap kromosom, setelah mendapatkan nilai 

dari setiap kromosom sistem akan melakukan proses elitisme dimana sistem akan 

mengambil nilai fitnes yang paling rendah untuk mewakili kromosom terbaik dari 

populasi tersebut. Tahap selanjutnya sistem akan melakukan proses seleksi dengan 

menggunakan metode seleksi roulette wheel, selanjutnya pindah silang yang 

dilakukan dengan menggunakan penyilangan Uniform dan proses mutasi dengan 

menggunakan algoritma mutasi swapping mutation, dari proses mutasi tersebut 

akan membentuk populasi baru. Proses tersebut akan terus dilakukan sistem 

berdasarkan nilai generasi yang diingikan sehingga nantinya didapatkan kromosom 

terbaik yang akan menjadi rekomendasi menu yang akan dikonsumsi bagi pasien 

yang menderita penyakit Diabetes melitus dengan komplikasi gagal Ginjal kronik. 

4.5.1 Analisa Data Masukan (Input) 

Beberapa data masukan untuk sistem penentuan menu diet untuk penderita 

Diabetes melitus dengan komplikasi gagal Ginjal kronik, diantaranya : 
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1. Data pengguna yang berisi informasi tentang pengguna yaitu nama, jenis 

kelamis, tanggal lahir, username, dan level pengguna 

2. Data menu diet berisi informasi tentang nama pasien, umur, jenis kelamin, 

tinggi badan, berat badan, faktor aktifitas. 

3. Bahan makanan berisi informasi tentang bahan makanan yang terdiri atas, 

jenis bahan makanan, nama bahan makanan, jumlah kalori, jumlah 

karbohidrat, jumlah protein, jumlah lemak, dan berat bahan makanan. 

4.5.2 Analisa Data Keluaran (Output) 

Data keluaran yang diharapkan adalah menu makanan yang terdiri atas 3 

menu yaitu, menu makan pagi, menu makan siang, menu makan malam, dimana 3 

menu tersebut disesuaikan atau dengan kebutuhan energi pasien dalam sehari.  

 

4.6 Perancangan Sistem 

Pada tahapan perancangan sistem ini akan digambarkan secara garis besar 

tentang sistem penentuan menu diet bagi penderita Diabetes melitus dengan 

komplikasi gagal Ginjal kronik, dimana akan dibahas segala hal yang dibutuhkan 

pada proses perancangan sistem tersebut. Perancangan aplikasi ini mengikuti tata 

cara berbasis Object Oriented (OOP). 

4.6.1 Use Case Diagram 

Use case diagram adalah gambaran graphical dari beberapa atau semua 

actor, use case, dan interaksi diantara komponen-komponen tersebut yang 

memperkenalkan suatu sistem yang akan dibangun digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana langkah-langkah yang seharusnya dikerjakan oleh sistem. Use case 

diagram menjelaskan manfaat suatu sistem jika dilihat menurut pandangan orang 

yang berada di luar sistem. Diagram ini menunjukkan fungsionalitas suatu sistem 

atau kelas dan bagaimana sistem tersebut berinteraksi dengan dunia luar. Adapun 

use case pada sistem penentuan menu diet bagi penderita Diabetes melitus dengan 

komplikasi gagal Ginjal kronik ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4. 3 Use Case Diagram 

 

Berdasarkan use case digram dapat dibuat penjelasan dari setiap use case 

yang berhubungan dengan setiap aktor, penjelesalan use case daigram dapat dilihat 

pada tabel 4.8 berikut 

Tabel 4. 29 Tabel Daftar Aktor 

Term Description 

Administarator Administrator merupakan aktor yang mengatur 

seluruh kegiatan pada sistem, dimana 

administrator dapat melakukan seluruh kegiatan 

pada sistem. 
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Ahli Gizi Ahli gizi merupakan pengguna yang 

berhubungan dalam pengelolaan data yang 

dibutuhkan dalam penentuan menu diet, ahli gizi 

juga menetukan perhitungan yang digunakan 

dalam penentuan menu diet yang akan 

direkomendasikan bagi pasien penyakit Diabetes 

melitus dengan komplikasi gagal Ginjal kronik 

Pasien Pasien merupakan pengguna yang akan 

menerima rekomendasi menu diet yang nantinya 

akan dihasilkan dari proses algoritma genetika, 

dimana pasien akan menginputkan data pribadi 

yang berhubungan dengan perhitungan nilai gizi 

pasien tersebut 

Adapun keterangan dari use case diagram yang terdapat pada Gambar 4.3 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 30 Daftar Use Case 

Use Case Name Use Case Description 

Login Use case merupakan deskripsi dari tahap awal 

aktor menggunakan sistem tersebut, dimana 

untuk login akan menginputkan username dan 

juga password 

Mengelola data pengguna Use case ini mendeskripsikan tentang 

pengelolaan data pengguna yang akan 

menggunakan sistem tersebut, dimana pada 

pengelolaan ini aktifitas yang dapat dilakukan 

yaitu menambah, menghapus, modifikasi, dan 

juga hapus. 
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Mengelola data makanan Use case ini mendeskripsikan tentang 

pengelolaan data makanan yang akan menjadi 

rekomendasi menu diet yang dihasilkan dari 

proses algoritma genetika, dimana pada 

pengelolaan ini aktifitas yang dapat dilakukan 

yaitu menambah, menghapus, modifikasi, dan 

juga hapus. 

Memasukkan data kebutuhan 

energi 

Use case ini mendeskripsikan aktifitas awal 

pasien yang akan mendapatkan menu diet, 

dimana pasien akan menginputkan data pribadi 

yang berhubungan dengan perhitungan gizi yang 

dibutuhkan oleh pasien.  

Menerima rekomendasi diet Use case ini mendekripsikan hasil yang akan 

diperoleh oleh pasien dari proses algoritma 

genetika, dimana pasien akan menerima 

rekomendasi menu diet sesuai dengan kebutuhan 

gizi yang dibutuhkan oleeh pasien. 

Mengelola laporan Use case ini mendekripsikan tentang laporan 

aktifitas penentuan menu makanan yang 

dilakukan oleh pasien. 
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Berikut ini adalah tabel penjelasan use case - Login  

Tabel 4. 31 Use Case Spesifikasi Login 

Use Case Login 

 

Deskripsi : 

Use case ini menyediakan fungsionalitas untuk user melakukan login atau akses 

pada sistem 

 

Karakteristik Aktivasi : 

Use Case ini diakses oleh user yang memiliki hak akses sebagai Ahli gizi dan 

Administrator. 

 

Pre Kondisi : 

User sudah berada pada halaman login sistem 

 

Flow of Event : 

a. Basic Flow : 

1. Sistem menampilkan halaman Utama. 

2. User memilih dan melakukan aktifitas “klik” pada button login yang 

terletak pada bagian atas halaman utama. 

3. Sistem akan menampilkan halaman login. 
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4. User menginputkan username dan password yang telah diketahui oleh 

masing-masing user yang memiliki hak akses Administrator dan Ahli 

gizi. 

5. User melakukan aktifitas “klick” pada button login untuk masuk ke 

halaman user berdasarkan hak akses yang dimiliki. 

6. Sistem menampilkan halaman utama user berdasarkan hak akses yang 

dimiliki. 

 

b. Alternative Flow : - 

 

c. Exception Flow : - 

 

Post Kondisi : 

User telah masuk pada halaman utama sesuai dengan hak akses yang dimiliki. 

 

Aturan (Rule) :  

Jika username dan password yang dimiliki user tidak cocok dengan yang berada 

pada database, maka user tidak dapat masuk pada halaman user sesuai dengan 

hak akses yang dimiliki. 

 

Batasan (Constraint) : - 
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Berikut ini adalah tabel penjelasan use case – Mengelola Data Pengguna : 

Tabel 4. 32 Use Case Spesifikasi Mengelola Data Pengguna 

Use Case Mengelola Data Pengguna 

 

Deskripsi : 

Use case ini menyediakan fungsionalitas untuk user melakukan aktifitas 

pengelolaan data pengguna pada sistem. 

 

Karakteristik Aktivasi : 

Use Case ini diakses oleh user dengan akses sebagai Administrator 

 

Pre Kondisi : 

User sudah berada pada halaman awal Administrator 

 

Flow of Event : 

a. Basic Flow : 

1.  Sistem menampilkan halaman Utama. 

2. User memilih dan melakukan aktifitas “klik” pada button Data 

Pengguna 

3. Sistem akan menampilkan halaman data pengguna. 

4. Aktifitas tambah data pengguna 

a. User melakukan aktifitas “klick” pada button tambah di halaman 

data pengguna 

b. Sistem menampilkan form tambah data pengguna 

c. User menginputkan data pengguna  
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d. User melakukan aktifitas “klick” pada button simpan untuk 

menyimpan data pengguna yang telah diinputkan 

e. Sistem menyimpan data pengguna yang telah ditambah pada 

database .  

5. Aktifitas hapus data pengguna 

a. User memilih data pengguna yang akan dihapus. 

b. User melakukan aktitas “klick” pada simbol hapus yang terdapat 

pada data pengguna yang telah terpilih. 

c. Sistem akan menghapus data pengguna pada database. 

6. Aktifitas update data pengguna 

a. User memilih data pengguna yang akan di update 

b. User melakukan aktifitas “klick” pada simbol update yang terdapat 

pada data pengguna yang akan diupdate 

c. Sistem menampilkan data detail pengguna. 

d. User melakukan update pada data pengguna 

e. User melakukan aktifitas “klick” pada button simpan untuk 

menyimpan data 

f. Sistem menyimpan data pengguna yang sudah diupdate pada 

database 

 

b. Alternative Flow : - 

 

c. Exception Flow : - 

 

Post Kondisi : 

Data pengguna berhasil dikelola oleh user. 
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Aturan (Rule) : - 

 

Batasan (Constraint) : - 

 

Tabel 4. 33 Use Case Spesifikasi Mengelola Data Makanan 

Use Case Mengelola Data Makanan 

 

Deskripsi : 

Use case ini menyediakan fungsionalitas untuk user melakukan aktifitas 

pengelolaan data makanan pada sistem. 

 

Karakteristik Aktivasi : 

Use Case ini diakses oleh user dengan akses sebagai Administrator dan Ahli 

gizi 

 

Pre Kondisi : 

User sudah berada pada halaman awal 

 

Flow of Event : 

a. Basic Flow : 

1. Sistem menampilkan halaman Utama. 
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2. User memilih dan melakukan aktifitas “klik” pada button Data Makanan 

3. Sistem akan menampilkan halaman data Makanan. 

4. Aktifitas tambah data makanan 

a. User melakukan aktifitas “klick” pada button tambah di halaman 

data makanan 

b. Sistem menampilkan form tambah data makanan 

c. User menginputkan data makanan  

d. User melakukan aktifitas “klick” pada button simpan untuk 

menyimpan data makanan yang telah diinputkan 

e. Sistem menyimpan data makanan yang telah ditambah pada 

database .  

5. Aktifitas hapus data makanan 

a. User memilih data makanan yang akan dihapus. 

b. User melakukan aktitas “klick” pada simbol hapus yang terdapat 

pada data makanan yang telah terpilih. 

c. Sistem akan menghapus data makanan pada database. 

6. Aktifitas update data makanan 

a. User memilih data makanan yang akan di update 

b. User melakukan aktifitas “klick” pada simbol update yang terdapat 

pada data makanan yang akan diupdate 

c. Sistem menampilkan data detail makanan. 

d. User melakukan update pada data makanan 

e. User melakukan aktifitas “klick” pada button simpan untuk 

menyimpan data 

f. Sistem menyimpan data makanan yang sudah diupdate pada 

database 

 

b. Alternative Flow : - 
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c. Exception Flow : - 

 

Post Kondisi : 

Data makanan berhasil dikelola oleh user. 

 

Aturan (Rule) : - 

 

Batasan (Constraint) : - 

Tabel 4. 34 Use Case Spesifikasi Memasukkan Data Kebutuhan Energi 

Use Case Mengelola Memasukkan Data Kebutuhan Energi 

 

Deskripsi : 

Use case ini menyediakan fungsionalitas untuk user melakukan aktifitas 

menginputkan data kebutuhan energi. 

 

Karakteristik Aktivasi : 

Use Case ini diakses oleh user dengan akses sebagai Pasien dan Ahli gizi 

Pre Kondisi : 

Data yang akan diinputkan sudah dimiliki oleh user . 
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Flow of Event : 

a. Basic Flow  

1. Sistem menampilkan halaman form input data kebutuhan energi 

2. User menginputkan data kebutuhan energi 

3. User melakukan aktifitas “klick” pada bagian button proses untuk 

dilakukan perhitungan kebutuhan energi dan penentuan menu diet.  

4. Sistem melakukan perhitungan kebutuhan energi dan algoritma 

genetika untuk penetuan menu diet 

 

b. Alternative Flow : - 

 

c. Exception Flow : - 

 

Post Kondisi : 

Data berhasil diinputkan dan proses optimasi dengan algoritma genetika 

berhasil dijalankan. 

 

Aturan (Rule) : 

Data kebutuhan energi yang diinputkan harus sesuai dengan data asli pasien 

yang akan menerima rekomendasi menu diet. 

 

Batasan (Constraint) : - 
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Tabel 4. 35  Use Case Spesifikasi Menerima Rekomendasi Menu Diet 

Use Case Mengelola Memasukkan Data Kebutuhan Energi 

 

Deskripsi : 

Use case ini menyediakan fungsionalitas untuk user menerima hasil 

perhitungan kebutuhan energi dan juga rekomendasi menu diet dari hasil 

algoritma genetika. 

 

Karakteristik Aktivasi : 

Use Case ini diakses oleh user dengan akses sebagai Pasien dan Ahli gizi. 

 

Pre Kondisi : 

Data kebutuhan energi berhasil diinputkan. 

 

Flow of Event : 

a. Basic Flow  

1. Data berhasil diinputkan dan user melakukan aktifitas “klick” pada 

button proses. 

2. Sistem melakukan proses perhitungan kebutuhan energi dan algoritma 

genetika. 

3. Sistem menampilkan hasil perhitungan energi dan rekomendasi menu 

diet dari proses algoritma genetika  
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4. User menerima rekomendasi menu diet. 

 

b. Alternative Flow : - 

 

c. Exception Flow : - 

 

 

Post Kondisi : -  

 

Aturan (Rule) : - 

 

Batasan (Constraint) : - 

Tabel 4. 36 Use Case Spesifikasi Mengelola Laporan 

Use Case Mengelola Laporan 

 

Deskripsi : 

Use case ini menyediakan fungsionalitas untuk user mengelola laporan 
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Karakteristik Aktivasi : 

Use Case ini diakses oleh user dengan akses sebagai Administrator dan Ahli 

gizi. 

 

Pre Kondisi : 

Data kebutuhan energi berhasil diinputkan. 

 

Flow of Event : 

a. Basic Flow  

1. Data berhasil diinputkan dan user melakukan aktifitas “klick” pada 

button proses. 

2. Sistem melakukan proses perhitungan kebutuhan energi dan algoritma 

genetika. 

3. Sistem menampilkan hasil perhitungan energi dan rekomendasi menu 

diet dari proses algoritma genetika  

4. User menerima rekomendasi menu diet. 

 

b. Alternative Flow : - 

 

c. Exception Flow : - 

Post Kondisi : -  

 

Aturan (Rule) : - 

 

Batasan (Constraint) : - 
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4.6.2 Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem 

yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang 

mungkin terjadi dan akhir dari aktivitas. Activity diagram juga dapat 

menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 

Adapun activity diagram - Buka Sistem Penetuan Menu Diet ini adalah sebagai 

berikut : 

 

Berikut ini adalah activity diagram – Buka Sistem Penetuan Menu Diet : 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram - Buka Sistem Penentuan Menu Diet 

Berikut ini adalah activity diagram - Login : 

 

Gambar 4. 5 Activity Diagram – Login 
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Berikut ini adalah activity diagram – Tambah Data User : 

 

Gambar 4. 6 Activity Diagram – Tambah Data User 
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Berikut ini adalah activity diagram – Hapus Data User : 

 

Gambar 4. 7 Activity Diagram – Hapus Data User 
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Berikut ini adalah activity diagram – Update Data User : 

 

Gambar 4. 8 Activity Diagram – Update Data User 
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Berikut ini adalah activity diagram – Tambah Data Makanan : 

 

Gambar 4. 9 Activity Diagram – Tambah Data Makanan 
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Berikut ini adalah activity diagram – Hapus Data Makanan : 

 

Gambar 4. 10 Activity Diagram – Hapus Data Makanan 
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Berikut ini adalah activity diagram – Penetuan Menu Diet : 

 

Gambar 4. 11 Activity Diagram – Penetuan Menu Diet 

Berikut ini adalah activity diagram – Optimasi Algoritma Genetika : 

 

Gambar 4. 12 Activity Diagram – Optimasi Algoritma Genetika 
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4.6.3 Sequence Diagram 

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah 

scenario. Kegunaannya untuk menunjukkan rangkaian pesan yang dikirim antara 

objek juga interaksi antara objek, sesuatu yang terjadi pada titik tertentu dalam 

eksekusi sistem.  

Sequence diagram pada sistem penetuan menu diet bagi penderita penyakit 

Diabetes Melitus dengan komplikasi gagal Ginjal Kronik sebagai berikut : 

 

A. Sequnce Diagram Login 

Berikut sequence diagram yang mempresentasikan skenario proses login pada 

sistem penentuan menu diet bagi penderita penyakit Diabetes melitus dengan 

komplikasi gagal Ginjal Kronik. 

 

Gambar 4. 13 Sequence Diagram – Login 
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B. Sequence Diagram Alternatif Validasi 

Berikut sequence diagram yang mempresentasikan skenario proses ketika 

terjadi kegagalan pada proses login pada sistem penentuan menu diet bagi penderita 

penyakit Diabetes melitus dengan komplikasi gagal Ginjal Kronik. 

 

Gambar 4. 14 Sequence Diagram – Alternatif Validasi 

Terdapat beberapa sequence diagram yang menggambarkan detai skenario 

atau proses pada sistem penentuan menu diet bagi penderita penyakit Diabetes 

melitus dengan komplikasi gagal gagal Ginjal kronik, sequence diagram 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C 

4.6.4 Class Diagram 

Class Diagram adalah suatu diagram yang memperlihatkan atau 

menampilkan struktur dari sebuah sistem-sistem tersebut akan menampilkan sistem 

kelas, atribut dan hubungan antara kelas ketika suatu sistem telah selesai membuat 

diagram. Adapun class diagram pada aplikasi ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4. 15 Class Diagram 

4.6.5 Deployment Diagram 

Deployment Diagram menunjukkan pandangan secara fisik dari suatu 

sistem dan menunjukkan bagaimana sistem diimplementasikan di perangkat nyata. 

Deployment Diagram menampilkan semua node dalam suatu jaringan dan 
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hubungan di antara mereka. Node adalah perangkat keras yang dapat menjadi host 

dari suatu aplikasi. 

 

Gambar 4. 16 Deployment Diagram 

 

4.7 Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data merupakan perubahan model data yang dihasilkan 

pada proses analisa menjadi sebuah struktur data yang kompleks, sehingga nantinya 

struktur data yang dihasilkan akan diimplementasikan menjadi basis data pada 

sistem yang akan dibangun. Basis data yang digunakan untuk menyimpan data 

memiliki tipe basis data relasional yang terdiri dari beberapa tabel dan setiap tabel 

memiliki beberapa atribut. Hasil deskripsi perancangan basis data dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 37 Tabel Pengguna 

Field Type Null Keterangan 

Id_pengguna Int(11) No Primary key 

Nama Varchar(100) No  

Tgllahir Date Yes  
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Jenis_kelamin Enum(“laki”,”perempuan”) No  

Username Varchar(20) No  

Password Varchar(100) No  

Level Varchar(10) No  

 

Tabel 4. 38 Tabel Data Pasien 

Field Type Null Keterangan 

Id_pasien Int(11) No Primary key 

Nama Varchar(100) No  

Umur Int(11) No  

Tinggi_badan Int(11) No  

Berat_badan Int(11) No  

Jenis_kelamin Enum(“laki”,”perempuan”) No  

Aktifitas Enum No  

Generasi Int(11) No  

Cros_rate Float No  

Mut_rate Float No  

Riwayat_menu Varchar(100) No  

Tabel 4. 39 Tabel Data Makanan Pokok 

Field Type Null Keterangan 

Id Int(11) No Primary key 

Indeks Smallint(11) No  

Nama_makanan Varchar(100) No  

Energi Float No  

Karbohidrat Float No  

Protein Float No  

Lemak Float No  

Takaran Varchar(100) No  
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Tabel 4. 40  Tabel Data Makanan Protein 

Field Type Null Keterangan 

Id Int(11) No Primary key 

Indeks Smallint(11) No  

Nama_makanan Varchar(100) No  

Energi Float No  

Karbohidrat Float No  

Protein Float No  

Lemak Float No  

Takaran Varchar(100) No  

Tabel 4. 41 Data Makanan Sayuran 

Field Type Null Keterangan 

Id Int(11) No Primary key 

Indeks Smallint(11) No  

Nama_makanan Varchar(100) No  

Energi Float No  

Karbohidrat Float No  

Protein Float No  

Lemak Float No  

Takaran Varchar(100) No  

Tabel 4. 42 Tabel Data Makanan Selingan 

Field Type Null Keterangan 

Id Int(11) No Primary key 

Indeks Smallint(11) No  

Nama_makanan Varchar(100) No  

Energi Float No  

Karbohidrat Float No  
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Protein Float No  

Lemak Float No  

Takaran Varchar(100) No  

 

Tabel 4. 43 Tabel Data Settting 

Field Type Null Keterangan 

Id Int(11) No Primary key 

Params Varchar(100) No  

Value Varchar(100)   

 

4.8 Perancangan Struktur Menu 

Struktur menu merupakan bentuk umum dalam suatu perancangan aplikasi 

yang dapat memudahkan pengguna dalan menggunakan sistem yang akan 

dibangun. Struktur dibuat berdasarrkan urutan-urutan proses dari setiap level yang 

akan melakukan interaksi pada sistem, pada sistem ini terdapat 3 level yang 

memiliki struktur menu dalam proses aksesnya yaitu struktur menu ahli gizi, admin, 

dan pasien. 

4.8.1 Struktur Menu Admin 

Struktur menu admin menggambarkan rancangan urutan-urutan proses yang 

dapat diakses bagi user dengan level admin. Berikut struktur menu admin : 
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Gambar 4. 17 Struktur Menu Admin 

4.8.2 Strukur Menu Ahli Gizi 

Struktur menu ahli gizi menggambarkan rancangan urutan-urutan proses 

yang dapat diakses bagi user dengan level admin. Berikut struktur menu ahli gizi : 

 

Gambar 4. 18 Struktur Menu Ahli Gizi 
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4.8.3 Struktur Menu Pasien 

Struktur menu pasien menggambarkan rancangan urutan-urutan proses 

yang dapat diakses bagi user dengan level admin. Berikut struktur menu pasien : 

 

Gambar 4. 19 Struktur Menu Pasien 

4.9 Perancangan Antar Muka 

Perancangan antar muka merupakan pengembangan sistem pengembangan 

sistem yang digunakan untuk membuat komunikasi yang baik dan konsisten dengan 

penggunanya. Sistem yang dirancang akan dibangun meliputi tampilan yang baik, 

mudah dimengerti dan menggunakan tombol-tombol akan menjadi nafigasi dalam 

setiap proses pada sistem. Perancangan antar muka yang dirancang pada sistem 

penentuan menu diet bagi penderita penyakit Diabetes melitus dengan komplikasi 

gagal Ginjal kronik dapat dilihat sebagai berikut : 

4.9.1 Beranda 

Beranda merupakan halaman yang pertama kali muncul pada saat user 

menjalankan sistem ini, halaman beranda berfungsi sebagai nafigasi utama ketika 

user akan melakukan aktifitas sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Berikut 

tampilan rancangan halaman beranda : 
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Gambar 4. 20 Halaman Beranda 

4.9.2 Login 

Halaman login merupakan halaman yang  berfungsi sebagai user untuk 

masuk dalam mengakses setiap kegiatan pada sistem, dimana pada halaman login 

user akan menginputkan data berupada username dan password sesuai dengan hak 

akses yang dimiliki. Berikut tampilan rancangan halaman login : 

 

Gambar 4. 21 Halaman Login 
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4.9.3 Admin 

Halaman admin merupakan halaman yang dapat diakses oleh user yang 

memiliki hak akses sebagai admin. Admin merupakan otoritas tertinggi pada sistem 

ini, dimana admin dapat melakukan setiap kegiatan yang disediakan oleh sistem. 

Berikut tampilan rancangan menu admin : 

 

Gambar 4. 22 Halaman Admin 

4.9.4 Ahli Gizi 

Halaman ahli gizi merupakan halaman yang dapat diakses oleh user yang 

memiliki hak akses sebagai ahli gizi. Ahli gizi dapat mengakses data makanan, 

konsultasi dengan proses algoritma genetika, data pasien, dan laporan. Berikut 

tampilan rancangan menu ahli gizi : 
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Gambar 4. 23 Halaman Ahli Gizi 

4.9.5 Pasien 

Halaman pasien memiliki kesamaan dengan halaman beranda pada sistem 

ini, kesamaan tersebut dikarenakan pada sistem ini pasien tidak memiliki hak login 

pada sistem, user yang memiliki hak akses sebagai  pasien akan langsung diarahkan 

pada menu konsultasi penetuan menu diet. Berikut tampilan rancangan meu pasien  

: 

 

Gambar 4. 24 Halaman Pasien 
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4.9.6 Data Makanan 

Halaman data makanan merupakan halaman yang dapat diakses oleh user 

yang memiliki hak akses sebagai ahli gizi dan admin. Halaman ini merupakan 

halaman yang menampilkan setiap bahan makanan yang akan dijadikan sebagai 

menu rekomendasi bagi pasien, bahan makanan ini terdiri dari makanan pokok, 

makanan protein, makanan sayuran, dan makanan selingan. Berikut tampilan 

halaman data makanan : 

 

Gambar 4. 25 Halaman Data Makanan 

4.9.7 Halaman Data Pengguna 

Halaman data pengguna merupakan halaman yang dapat diakses oleh user 

yang memiliki hak akses sebagai admin. Halaman ini merupakan halaman yang 

menampilkan setiap data pengguna yang memiliki hak akses pada sistem. Berikut 

tampilan halaman data pengguna : 
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Gambar 4. 26 Halaman Data Pengguna 

4.9.8 Halaman Data pasien 

Halaman data pasien merupakan halaman yang dapat diakses oleh user yang 

memiliki hak akses sebagai admin dan ahli gizi. Halaman ini merupakan halaman 

yang menampilkan setiap data pasien yang sudah melakukan konsultasi pada 

sistem. Berikut tampilan halaman data pasien : 

 

Gambar 4. 27 Halaman Data Pasien 
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4.9.9 Proses Konsultasi Gizi  

Perancangan antar muka optimasi algoritma genetika merupakan 

perancangan form yang berisi inputan data pasien yang berhubungan dengan 

rekomendasi menu yang akan diterima oleh pasien, dimana rekomendasi menu akan 

diterima melalui proses optimasi algoritma genetika.  

 

Gambar 4. 28 Halaman Konsultasi Gizi 

4.9.10 Hasil Rekomendasi Menu 

Halaman hasil rekomendasi menu merupakan halaman yang dapat diakses 

oleh user yang memiliki hak akses sebagai admin, ahli gizi, dan pasien. Halaman 

ini merupakan halaman yang menampilkan hasil rekomendasi menu dari proses 

algoritma genetika. Berikut tampilan halaman data pasien : 
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Gambar 4. 29 Halaman Hasil Rekomendasi Menu 

4.9.11 Laporan 

Halaman hasil rekomendasi menu merupakan halaman yang dapat diakses 

oleh user yang memiliki hak akses sebagai admin, ahli gizi, dan pasien. Berikut 

tampilan halaman laporan : 

 

Gambar 4. 30 Halaman Laporan


